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Munculnya rencana pembentukan Provinsi Aceh Barat Selatan (ABAS) dalam beberapa tahun terakhir sebagai provinsi baru di
Aceh merupakan dinamika politik yang terjadi pada masyarakat Aceh sekarang ini. Kabupaten-kabupaten yang tergabung kedalam
bakal Provinsi ABAS meliputi Kabupaten Aceh Selatan, Simeulu, Aceh Barat Daya, Nagan Raya, Aceh Barat, dan Aceh Jaya.
Pembentukan Provinsi ABAS di pelopori oleh beberapa tokoh politik yang ada di lintas Barat Selatan. Rencana pembentukan
provinsi ABAS sudah dimulai sejak 2003 namun baru  2005 provinsi ABAS di deklarasikan. Pembentukan Provinsi ABAS menuai
pro-kontra dikalangan masyarakat Kabupaten Aceh Jaya sebagian menolak dan sebagian mendukungnya.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menganalisis pandangan masyarakat Kabupaten Aceh Jaya terhadap rencana pembentukan
Provinsi ABAS, faktor yang mempengaruhi munculnya rencana pembentukan Provinsi ABAS, serta tujuan pembentukan Provinsi
ABAS.
	Data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan
dilakukan dengan cara membaca buku teks, peraturan perundang-undangan, dan bahan-bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini, sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai  responden dan informan serta observasi.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan masyarakat Kabupaten Aceh Jaya terhadap rencana pembentukan Provinsi ABAS
yaitu masyarakat mengetahui rencana pembentukan Provinsi ABAS, mengetahui tujuan di bentuknya Provinsi ABAS, tidak
mengetahui faktor munculnya Provinsi ABAS, tidak mendukung pembentukan Provinsi ABAS, tidak layak berdirinya Provinsi
ABAS, tidak menyetujui Aceh Jaya bergabung dengan Provinsi ABAS, akan perang saudara masyarakat Aceh, merusak
perdamaian Aceh, kepentingan elit politik, akan membawa dampak positif, tidak bisa mensejahterakan masyarakat, melanggar
UUPA, serta penggagas tidak mensosialisasikan bakal Provinsi ABAS kepada masyarakat. Faktor yang mempengaruhi munculnya
rencana pembentukan Provinsi ABAS yaitu ketimpangan pembangunan infrastruktur, pengelolaan sumber daya alam yang tidak
maksimal serta minimnya keterwakilan pejabat struktural di Pemerintahan Aceh. Tujuan pembentukan Provinsi ABAS adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan pembangunan infrastruktur dan membuka lapangan pekerjaan. 
Para penggagas di harapkan sebelum mendeklarasikan pembentukan Provinsi ABAS, aspirasi dan dukungan masyarakat sangat
diperlukan, masyarakat agar lebih peka terhadap masalah-masalah politik supaya tidak dimanfaatkan oleh elit politik serta
Pemerintah Aceh lebih memperhatikan masyarakat lintas Barat Selatan sehingga tidak ada lagi tuntutan memisahkan diri dari
Provinsi Aceh.
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